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ABSTRAK

Arena bisnis atau memulai usaha baru menuntut pelaku usaha untuk memiliki kemampuan dan kemauan yang tinggi dalam mewujudkan usahanya agar menjamin di pasaran. Penerapan tersebut harus memperhatikan bidang, jenis usaha, dan lokasi usaha yang akan diterapkan. Namun masih saja terdapat kesalahan dari pelaku usaha tersebut khususnya dalam pemilihan lokasi bisnis yang akan dirintisnya. Kesalahan tersebut berdampak cukup besar karena membawa pengaruh terhadap pengembangan bisnisnya di masa depan. Sehingga diperlukan sebuah sistem penentuan lokasi usaha strategis agar para pelaku usaha dapat mengerti dan memahami klasifikasi yang mempengaruhi lokasi usaha mereka termasuk strategis atau tidak. Sistem penentuan lokasi usaha strategis ini dirancang dengan aplikasi desktop menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Dengan perancangan dan penggunaan metode tersebut maka aplikasi ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi, mudah dalam pemrograman, dan cepat dalam proses klasifikasi. Sistem ini dibuat dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak Delphi dan penggunaan database SQL Server. Dengan adanya sistem penentuan lokasi usaha strategis ini, diharapkan kepada para pelaku usaha agar memudahkan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan lokasi usaha yang strategis.

Kata kunci : sistem penentuan lokasi, bisnis, usaha, strategis.
1. PENDAHULUAN
Dalam memasuki arena bisnis atau memulai usaha baru, pelaku usaha dituntut memiliki kemampuan dan kemauan yang tinggi. Kemampuan dan kemauan tersebut harus diwujudkan dalam bentuk barang dan jasa yang menjamin di pasaran. Penerapan usaha tersebut harus memperhatikan bidang dan jenis usaha yang akan diterapkan. Banyak pilihan jenis bidang usaha yang dapat diterapkan seperti bidang usaha pertanian, pertambangan, pabrikasi, kontruksi, perdagangan, jasa keuangan, jasa perorangan, jasa wisata, dan jasa-jasa umum lainnya. Dari pilihan jenis bidang usaha tersebut dapat ditentukan dari bentuk usaha dan bentuk kepemilikan yang akan dipilih, organisasi usaha yang akan digunakan, jaminan usaha yang mungkin diperoleh, lingkungan usaha yang akan berpengaruh dan lokasi usaha yang akan dipilih.

Lokasi usaha yang strategis adalah letak suatu usaha dalam melakukan aktivitas atau kegiatan pemasaran dan penjualan yang dapat memberikan keuntungan besar karena masyarakat akan mengenal usaha kita. Lokasi usaha yang strategis adalah letaknya yang berdekatan dengan konsumen, tersedianya alat-alat transportasi umum dan sosial ekonomi konsumen yang cukup tinggi. Menentukan lokasi usaha yang strategis sangat diperlukan karena membawa pengaruh yang sangat besar terhadap pengembangan sebuah bisnis di masa depan. Terlebih jika bisnis yang akan diterapkan menitikberatkan operasinya di dunia nyata, bukan online. Dibutuhkan lokasi usaha yang tepat dan sesuai agar usaha yang akan diterapkan dapat diterima baik oleh masyarakat. Dengan menentukan lokasi usaha, konsumen dapat mengenal usaha yang sedang kita jalani sehingga secara tidak langsung akan mendapatkan keuntungan lebih banyak dari rata-rata pencapaian omset, khususnya pada lokasi usaha yang strategis.

Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat memperhitungkan segala kriteria yang mendukung dalam pengambilan keputusan. Penulis akan merancang sebuah aplikasi penentuan lokasi usaha strategis dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier (NBC). Metode NBC merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Metode ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi, mudah dalam pemrograman, dan cepat dalam proses klasifikasi. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapkan dapat mempermudah pelaku usaha dalam mengambil keputusan untuk menentukan lokasi usaha yang strategis.
Permasalahan yang akan dibatasi meliputi perancangan aplikasi penentuan lokasi usaha berdasarkan data lokasi yang telah ada dengan hasil akhir berupa pilihan lokasi yang strategis dan kurang strategis untuk berbagai macam jenis bidang usaha yang bisa dipilih. Penentuan klasifikasi lokasi usaha berdasarkan faktor jenis dan kriteria yang mempengaruhi. Aplikasi penentuan lokasi usaha ini hanya menentukan pemilihan lokasi atau tempat usaha saja, tidak melayani transaksi penjualan atau penyewaan lokasi. Penulis juga membatasi wilayah lokasi usaha yang akan ditempatkan pada daerah Bantul khususnya di Kecamatan Sewon.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem dalam menentukan lokasi usaha berdasarkan dari nilai probabilitas. Hasil akhir yang diperoleh dari sistem pendukung keputusan ini akan memberikan suatu alternatif untuk menentukan lokasi usaha dengan batasan lokasi tersebut strategis atau kurang strategis.
2. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Usaha

Referensi [3] menunjukan bahwa Usaha adalah kegiatan bisnis yang merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pembelian ataupun penjualan barang dan jasa yang dilakukan secara berulang-ulang. Dalam ekonomi kapitalis, dimana kebanyakan bisnis dimiliki oleh pihak swasta, bisnis dibentuk untuk mendapatkan profit dan meningkatkan kemakmuran para pemiliknya. Pemilik dan operator dari sebuah bisnis mendapatkan imbalan sesuai dengan waktu, usaha, atau capital yang mereka berikan. Banyak macam bidang usaha atau bisnis yang beredar, seperti bidang makanan dan minuman, peternakan dan budidaya, dan bidang-bidang lainnya.
2.2 Lokasi Usaha Strategis
Referensi [1] menunjukan bahwa lokasi usaha strategis merupakan faktor penentu untuk kelangsungan bisnis. Pemilihan lokasi usaha yang kurang tepat akan mengakibatkan penjualan produk yang tidak akan maksimal. Pemilihan lokasi usaha tersebut berdampak dalam jangka panjang karena letak usaha yang strategis turut serta dalam berlangsungnya kegiatan bisnis yang lancar. Lokasi usaha yang strategis biasanya terletak di dalam lingkungan sentra usaha, dekat dengan pemukiman padat, dan sesuai dengan targer pasar yang diincar. Sentra usaha adalah tempat berkumpulnya suatu usaha dalam satu wilayah, seperti food court, bursa handphone, dan lain-lain. Lokasi dengan dengan target pasar adalah wilayah usaha yang sesuai dengan target pasar produk yang ditawarkan, seperti di daerah kampus, lokasi yang strategis bagi usaha toko buku, warnet, foto copy, dan lain-lain. Dan lokasi di pemukiman padat yang letaknya strategis untuk dijadikan tempat usaha di daerah padat penduduk seperti mini market, rumah makan, dan lain-lain. 
2.2 Naïve Bayes Classifier

Referensi [4] menunjukan bahwa Bayes merupakan teknik prediksi berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan teorema Bayes (atau aturan Bayes) dengan asumsi independensi (ketidaktergantungan) yang kuat. Dengan kata lain metode ini menggunakan model fitur independen.

Prediksi Bayes didasarkan pada teorema Bayes dengan formula umum ditunjukan oleh persamaan seperti terlihat pada rumus 2.1
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Hubungan antara Naïve Bayes dengan klasifikasi, kolerasi hipotsis, dan bukti klasifikasi adalah bahwa hipotesis dalam teorema Naïve Bayes merupakan label kelas yang menjadi target pemetaan dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-fitur yang menjadi masukan dalam model klasifikasi. X adalah vector masukkan yang berisi fitur dan Y adalah label kelas. Maka dari itu Naïve Bayes dituliskan P(X|Y). Notasi ini disebut juga probabilitas akhir untuk Y, sedangkan P(Y) disebut probabilitas awal Y.

Selama proses pelatihan harus dilakukan pembelajaran probabilitas akhir P(X|Y) pada model untuk setiap kombinasi X dan Y berdasarkan informasi yang didapat dari data latih. Dengan membangun model tersebut suatu data uji X’ dapat di klasifikasikan dengan mencari nilai Y’ dengan memaksimalkan nilai P(X’|Y’) yang didapat. Formulasi Naïve Bayes untuk klasifikasi tersebut adalah seperti terlihat pada rumus 2.2
P(X|Y) = [image: image3.png]P Mi=s q PLxl1y)
()



  (2.2)

P(X|Y) adalah probabilitas data dengan vektor X pada kelas Y. P(Y) adalah probabilitas awal kelas y.  [image: image5.png]


  adalah probabilitas independen kelas Y dari Semua fitur dalam vector X. Nilai P(X) selalu tetap sehingga dalam perhitungan prediksi nantinya kita tinggal mnghitung bagian  [image: image7.png]


  dengan memilih yang terbesar sebagai kelas yang dipilih sebagai hasil prediksi.

Umumnya bayes mudah dihitung untuk fitur bertipe kategori, namun untuk fitur bertipe numerik ada perlakuan khusus sebelum dimasukkan dalam Naïve Bayes, dengan cara sebagai berikut.

1. Melakukan deskretisasi pada setiap fitur kontinu dan mengganti nilai tersebut dengan nilai interfal diskret. Pendekatan ini dilakukan dengan mentranformasikan fitur kontinu ke dalam fitur ordinal.

2. Mengasumsikan bentuk tertentu dari distribusi probabilitas untuk fitur kontinu dan memperkirakan parameter distribusi dengan data pelatihan. Distribusi gausian biasanya dipilih untuk mempresentasikan probabilitas besyarat dari fitut kontinu pada sebuah kelas dengan dua parameter yaitu mean [image: image9.png]


 dan varian [image: image11.png]


 Untuk setiap kelas yj, probabilitas bersyarat yj untuk fitur Xi adalah seperti terlihat pada rumus 2.3
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Parameter [image: image14.png]


bisa didapat dari mean samel Xi [image: image16.png](x)



 dari semua data latih yang menjadi milik kelas yj, sedangkan [image: image18.png]


 dapat diperkirakan dari varian sample ([image: image20.png]


) dari data latih.
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada obyek penelitian berfungsi sebagai acuan dalam membangun sistem yang akan dibuat. Semua data yang diperlukan mulai dikumpulkan dan diklasifikasikan. Terdapat tiga langkah dalam menyusun pengumpulan data, adalah sebagai berikut.

a. Studi pustaka dilakukan dengan mencari berbagai sumber buku dan media lain seperti jurnal yang relevan sebagai referensi.

b. Metode Wawancara dilakukan secara langsung dengan beberapa pelaku usaha yang terdaftar dalam Izin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK) yang akan membangun sebuah usaha maupun yang sudah aktif dalam usahanya untuk mengetahui segala aspek dan kriteria yang dibutuhkan dalam memilih sebuah lokasi usaha.

c. Metode Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data IUMK dari Kecamatan Sewon, yaitu pendataan pelaku usaha yang aktif di wilayah Kecamatan Sewon sebagai sumber dalam menentukan kriteria lokasi usaha yang strategis.
3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk mempermudah dalam menentukan input dan output. Dalam perancangan sistem diharapkan mampu menyederhanakan sistem yang kompleks menjadi beberapa bagian yang sederhana. Penyederhanaan sistem dibuat agar sistem menjadi lebih mudah dipahami dan dikembangkan, berikut adalah penjelasannya.
a. Perancangan sistem dengan menggunakan Diagram Alur Data (DAD) yang akan menggambarkan alur data dari sebuah sistem dengan entitas eksternal berupa petugas dan Entity Relationship Diagram (ERD) dilakukan dengan mengelompokan entitas-entias yang terlibat dalam sistem dengan membentuk relasi sehingga perancangan sistem dapat digambarkan, mudah dipahami, dan mudah digunakan bagi pemakai sistem tersebut.

b. Perancangan tabel merupakan proses untuk menentukan isi dan pengaturan data yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Pada sistem ini terdapat 8 tabel yang saling berkesinambungan untuk mencapai pembangunan aplikasi seperti tabel login, user, lokasi, training, hasil_training, hasil_t, penilaian, dan hasil_nilai.

c. Perancangan interface dilakukan untuk menjabarkan tampilan dan susunan proses agar mudah dipahami dalam ruang lingkup sistem. Perancangan interface meliputi :

1. Perancangan input pada sistem ini akan dibuat sedemikian rupa atau user friendly agar pengguna tidak kebingungan dengan banyaknya komponen yang ada di dalam sistem.

2. Perancangan proses di dalam sistem ini adalah mencari nilai dari lokasi usaha apakah termasuk strategis atau kurang strategis yang nantinya interface juga akan dibuat user friendly untuk pengguna agar mengerti isi proses yang dibuat.

3. Perancangan output akan didesain dengan menampilkan informasi hasil lokasi  yang telah diinputkan tersebut strategis atau kurang strategis.

3.3 Implementasi dan Pengujian

Aplikasi yang dibangun akan diimplementasikan dan diuji sebagai salah satu media pendukung keputusan untuk seorang pelaku usaha dan bisnis dalam menentukan lokasi usahanya. Pengujian dilakukan dengan langkah penginputan data uji (baru) kedalam aplikasi. Sistem akan melakukan klasifikasi pada data uji tersebut. Hasilnya dari klasifikasi berdasarkan data training (latih) yang sudah ada karena data training menjadi patokan dalam perhitungan klasifikasi data uji.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Sistem

Analisis sistem diperlukan untuk memberikan penjelasan mengenai gambaran aplikasi yang akan dirancang. Analisis sistem dilakukan dengan menganalisis langkah klasifikasi dengan perhitungan menggunakan metode yang akan digunakan, yaitu metode Naive Bayes Classififer (NBC). metode tersebut merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Tahapan proses dapat dilihat pada flowchart seperti terlihat pada gambar 1.
[image: image21.jpg]Fake
Jia data 30s nput data

True

v

Menghitung, Mengelompokian
probabiltas setiap (¢ dalam setiap

atribut rteria

v

Menghitune.
peluang lokasi
usaha

v

Mencari i dari
semua perhitungan

Has il
ik
wasiiasi





Gambar 1 : Flowchart

4.2 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan bagian dari Diagram Alur Data (DAD) yang berfungsi sebagai pemetaan model lingkungan. Diagram konteks ini direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Jadi secara umum dapat digambarkan melalui diagram konteks, seperti pada gambar 2.
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Gambar 2 : Diagram Konteks

4.3 Diagram Alur Data (DAD)

Referensi [5] menunjukan bahwa Diagram alur data atau DAD adalah sebuah diagram yang menggambarkan arus dari data sistem berupa simbol-simbol yang saling berhubungan seperti masukan, proses, dan keluaran. DAD level 1 menggambarkan urutan proses dari sistem, meliputi proses petugas dalam pengelolaan semua fitur yang ada di menu seperti Akun, Master, Penilaian, dan Bantuan. Pada proses pertama, admin harus login terlebih dahulu agar dapat masuk ke dalam sistem. Setelah berhasil login admin dapat melakukan pengelolaan data master, data penilaian, dan data bantuan. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 : DAD level 1
4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Referensi [2] menunjukan bahwa Entity Relationship Diagram atau ERD adalah struktur logis dari database secara menyeluruh (Fathansyah, 2012). ERD digunakan untuk menentukan entitas yang akan dibuat menjadi sebuah tabel dan memudahkan dalam pembacaan hubungan antar entitas. Jumlah entitas yang dibuat sama dengan jumlah tabel. Dari entitas yang sudah ada maka ERD dapat digambarkan seperti pada gambar 4.
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram
4.5 Pembahasan Sistem

Halaman menu utama menampilkan semua fitur menu yang terdiri dari menu akun, master, penilaian, dan bantuan. Di setiap menu tersebut terdapat pula sub menu. Di dalam menu akun terdapat sub menu login dan logout, di dalam menu master terdapat sub menu data training, di dalam menu penilaian terdapat sub menu penilaian lokasi, di dalam menu bantuan terdapat sub menu informasi lokasi, tutorial aplikasi, dan tentang aplikasi. Semua fitur menu tersebut dapat diakses oleh petugas jika sudah melakukan login terlebih dahulu, seperti terlihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Halaman Menu Utama

Halaman data training digunakan untuk mengelola data training. Jika ingin menambahkan user training baru maka harus menginputkan seluruh field yang sudah tersedia lalu dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan, jika ingin mengganti data klik isi data di dalam tabel lalu selanjutnya klik edit untuk merubahnya. Jika ingin menghapus data, klik isi data di dalam tabel lalu klik tombol hapus maka data user akan hilang. Jika ingin mencari data dapat dilakukan di kolom pencarian dengan menulis identitas yang akan dicari, lalu secara otomatis data tersebut akan muncul di dalam tabel, seperti terlihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Data Training
Halaman penilaian lokasi merupakan bagian pokok pada sistem aplikasi ini. Petugas harus mengisi data-data baru yang sesuai dengan permintaan dari pelaku usaha dan selanjutnya memproses hasil outputnya melalui tombol mulai hitung, setelah hasilnya tertampil maka data tersebut dapat disimpan, seperti terlihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Halaman Penilaian Lokasi
5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan sistem penentuan lokasi usaha strategis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem penentuan lokasi usaha strategis ini diharapkan dapat menjadi solusi terbaik dalam menentukan lokasi usaha yang benar-benar strategis dan sesuai dengan yang diharapkan.

b. Dengan adanya sistem penentuan lokasi usaha strategis ini diharapkan dapat menjadi pilihan yang lebih baik dibandingkan dengan sistem yang lama sehingga diharapkan dapat memperbaiki kelemahan sistem yang ada.

c. Hasil output berupa informasi laporan diharapkan bisa untuk melengkapi kebutuhan pencatatan menjadi lebih mudah dan efisien.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran sebagai berikut :

a. Diharapkan untuk user, sebagai pengguna aplikasi ini sudah terlatih dalam penggunaan sistem secara intensif agar dapat menerapkan dan mengoprasikan sistem dengan baik dan benar. 

b. Desain interface dalam sistem ini masih sederhana, dapat dikembangkan dengan membuat desain yang lebih menarik dan user friendly agar dalam penggunaannya, pengguna akan lebih nyaman dalam mengoprasikan sistem.

c. Sistem penentuan lokasi usaha strategis ini dapat dikembangkan dengan metode yang lainnya apabila terdapat kebutuhan baru seperti terlibatnya sistem yang dapat dioperasikan secara langsung (online) oleh user agar sistem menjadi saling terhubung dan terkoneksi.
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